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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas pengaruh beban pendingin udara terhadap operasi mesin 

elevator di RSUD Pasar Rebo, dengan fokus pada bagaimana variasi dalam beban 

pendinginan mempengaruhi kestabilan operasional elevator.Penelitian ini bertujuan 

Untuk menghitung atau mengetahui beban sistem pendingin yang dibutuhkan di 

ruang mesin lift untuk mengoptimalkan kinerja mesin lift di RSUD Pasar 

Rebo.Dengan menggunakan metode kuantitatif dan komperatif.Digunakan untuk 

membandingkan hasil data beban pendingin yang di dapat ruang mesin elevator 

sehingga dapat beban sistem pendingin yang dibutuhkan.Perhitungan beban 

pendingin yang telah di lakukan, di peroleh hasil beban pendinginan total ruang 

mesin sebesar 17.443(Btu/hr) atau setara 5.115 KW.Beban pendingin menjadi 

pemicu naiknya temperatur di ruang mesin adalah dari panas matahari yang 

langsung mengenai gedung, dari mesin, darí panel kontrol serta lampu penerangan, 

semuanya terakumulasi di ruang mesin.Memasang sistem penyejuk udara dengan 

AC Panasonic CS-YN12TKJ 1,5 pk (setara dengan 24.000 Btu/jam) dinilai berhasil 

karena penurunan temperatur ruang mesin lift cukup drastis sehingga gangguan 

pengoperasian lift sudah hilang, kondisi temperatur di ruang mesin sudah sesuai 

dengan kebutuhan yang dipersyaratkan. Dipastikan bahwa penyebabnya adalah dari 

komponen panel kontrol yang sensitif terhadap kondisi temperatur di ruang 

tersebut. 

Kata kunci : beban pendingin,elevator,mesin pendingin 
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ABSTRACT 
 

This study discusses the effect of air conditioning loads on elevator machine 

operations at Pasar Rebo Hospital, focusing on how variations in cooling loads 

affect elevator operational stability.This study aims to calculate or determine the 

cooling system load required in the elevator machine room to optimize the 

performance of elevator machines at Pasar Rebo Hospital.By using quantitative 

and comparative methods.Used to compare the results of cooling load data 

obtained by the elevator machine room so that the required cooling system load can 

be obtained. The calculation of the cooling load that has been done, obtained the 

results of the total cooling load of the machine room amounting to 17,443 (Btu / hr) 

or the equivalent of 5,115 KW.The cooling load triggers the temperature rise in the 

machine room is from the sun's heat directly on the building, from the engine, from 

the control panel and lighting, all accumulated in the machine room. Installing an 

air conditioning system with Panasonic CS-YN12TKJ 1.5 pk air conditioner 

(equivalent to 24,000 Btu/hour) is considered successful because the temperature 

drop in the elevator machine room is drastic enough that the elevator operation 

interruption has disappeared, the temperature conditions in the machine room are 

in accordance with the required needs. It is confirmed that the cause is from the 

control panel components that are sensitive to temperature conditions in the room. 

Keywords: cooling load, elevator, cooling machine 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Temperatur dan kelembaban yang dapat mempengaruhi kenyamanan manusia 

memiliki batas kenyamanan bagi setiap individunya. Salah satu alat yang 

memberikan yang berfungsi sebagai penyejuk udara dewasa ini dikenal dengan 

istilah AC. Kebutuhan AC saat ini sudah semakin banyak  diperjual belikan karena 

dapat memberikan kenyamanan pada manusia didalam suatu ruangan. Temperature 

ruangan yang baik memiliki temperatur dan kelembaban. (ASHRAE, 2001) 

Indonesia memiliki kondisi atmosfer cukup panas dan sangat lembab sehingga 

kondisi ini kurang nyaman maka diperlukan alat untuk memperbaiki kondisi 

tersebut. Pengkondisian udara (air conditioning atau penyejuk udara) adalah suatu 

proses yang mengontrol panas, dingin, kebersihan, dan sirkulasi udara. Panas dari 

sumber panas yang terkumpul di ruang mesin elevator akan bersirkulasi melalui 

sistem pengkondisian udara hingga suhunya dapat dipertahankan sehingga 

peralatan dan komponen elevator stabil dan dapat diandalkan. Berapa kapasitas 

sistem pengkondisian udara pada ruangan, perlu diketahui berapa BTU (British 

thermal unit)  yang mampu menyerap beban pendinginan atau berapa kapasitas 

kompresor AC ideal pk (paar de kraf). sebuah ruang mesin mempunyai volume 

ruangan  36 𝑚3. Selain itu, dari hasil perhitungan tersebut akan diketahui berapa  

beban pendinginan yang terakumulasi pada ruang mesin. Diharapkan setelah 

optimalisasi sistem pengkondisian udara di ruang mesin, operasional elevator tidak 

terganggu 

Pada penelitian ini, akan dihitung kebutuhan BTU (British Thermal Units) 

untuk sistem pendinginan diruang mesin lift guna memastikan suhu optimal dan 

kinerja mesin lift. Tujuan dilakukan kegiatan analisa karena menurut data hasil 

evaluasi pengoperasian bahwa kinerja lift di-refungsional menjadi tidak stabil 

(sering macet). Menurut dugaan gangguan lift disebabkan kurang optimalnya 

sistem penyejuk udara karena AC sering mati atau kemungkinan komponen kontrol 



 

lift tipe baru yang sensitif dengan temperatur. Padatnya pengguna lift pada setiap 

harinya, temperatur di ruang mesin menjadi meningkat sementara komponen-

komponen dan sistem kontrol di ruang mesin lift memerlukan pendinginan yang 

memadai. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi apakah kapasitas 

pendinginan AC yang ada di ruang mesin lift sesuai dengan kebutuhan untuk 

menjaga suhu di dalam batas yang aman. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan masalah penelitian yang akan 

dibahas sebagai berikut : 

1. Berapa pk (paar de kraf) daya kompresor AC yang ideal untuk ruangan 

mesin dengan  volume ruang 𝟑𝟔 𝒎 𝟑  

2. Berapa besar beban pendingin yang terukur di ruang mesin  

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah dari penulisan skripsi ini mempunyai tujuan 

Untuk menghitung atau mengetahui beban sistem pendingin yang dibutuhkan di 

ruang mesin lift untuk mengoptimalkan kinerja mesin lift di RSUD Pasar Rebo. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang dapat 

digunakan oleh RSUD Pasar  Rebo 

2. Untuk mahasiswa, penelitian ini dapat mengasah dan meningkatkan 

kompetensi mahasiswa dalam memahami beban pendingin udara 

 

 

 



 

1.5 SISTEMATIKA PENELITIAN 

Penulisan hasil penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yang saling berhubungan. 

Adapun urutan dalam penulisan penelitian ini terlihat pada uraian dibawah ini: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang latar belakang penulisan, 

rumusan masalah penulisan, tujuan penulisan, manfaat penulisan, batasan 

masalah penulisan, luaran dan sistematika penulisan. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan mengenai studi literatur yang berkaitan dengan penelitian skripsi. 

BAB 3. METODELOGI PENELITIAN 

Metodologi menjelaskan mengenai diagram alir, penjelasan langkah kerja, dan 

metode dalam memecahkan masalah 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan data data hasil penelitian dan analisa hasil penelitian tersebut 

dibandingkan dengan hasil studi literatur. 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan 

dalam perancangan. Saran yang diberikan berupa usulan perbaikan suatu 

kondisi berdasarkan hasil analisis yang dilakukan  



 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Perhitungan beban pendingin yang telah di lakukan, di peroleh hasil beban 

pendinginan total ruang mesin sebesar 17.443(Btu/hr) atau setara 5.115 KW. 

2. Beban pendingin menjadi pemicu naiknya temperatur di ruang mesin adalah 

dari panas matahari yang langsung mengenai gedung, dari mesin, darí panel 

kontrol serta lampu penerangan, semuanya terakumulasi di ruang mesin.  

3. Memasang 2 sistem penyejuk udara dengan AC Panasonic CS-YN12TKJ 

1,5 pk (setara dengan 24.000 Btu/jam) dinilai berhasil karena penurunan 

temperatur ruang mesin lift cukup drastis sehingga gangguan pengoperasian 

lift sudah hilang, kondisi temperatur di ruang mesin sudah sesuai dengan 

kebutuhan yang dipersyaratkan. Dipastikan bahwa penyebabnya adalah dari 

komponen panel kontrol yang sensitif terhadap kondisi temperatur di ruang 

tersebut 

5.2 Saran 

1. Penelitian harus dilakukan dengan teliti dan spesifik agar data bangunan 

dapat dipahami dengan benar. 

2. Untuk merencanakan pemasangan AC, kita harus menghitung beban 

pendinginan ruangan terlebih dahulu agar pemilihan unit AC sesuai dengan 

kebutuhan ruangan. 

3. Pemeliharaan rutin unit AC penting dilakukan agar AC tetap awet, bekerja 

secara maksimal, dan tidak mudah rusak.. 
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